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Abstract: This study aims to analyze the culture of 
netizens' comments on socio-cultural issues on the 
Twitter/X platform through a qualitative approach using a 
literature review method. This approach is employed to 
understand the meaning and social dynamics reflected 
in digital discourse by analyzing relevant theories and 
previous research findings. The analysis is conducted 
using the Critical Discourse Analysis (CDA) framework 
by Teun A. van Dijk, which includes text, social cognition, 
and social context analysis. The findings indicate that 
netizens' comments not only reflect individual expression 
but also serve as a means of constructing identity, 
expressing ideology, and representing power dynamics 
within the digital society. Elements such as humor, 
sarcasm, language choice, and emotions are used to 
convey social critiques and negotiate cultural values. 
This study underscores the significance of digital 
discourse in shaping public opinion and contemporary 
socio-cultural dynamics. 
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Discourse, Critical Discourse Analysis, Digital Culture. 
 

 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis budaya komentar netizen terhadap isu-isu 
sosial budaya di platform Twitter/X melalui pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. 
Pendekatan ini digunakan untuk memahami makna serta dinamika sosial yang muncul dalam 
wacana digital melalui analisis teori dan temuan dari berbagai penelitian terdahulu. Analisis 
dilakukan menggunakan kerangka Analisis Wacana Kritis (Critical Discourse Analysis) dari Teun 
A. van Dijk, yang mencakup analisis teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa komentar netizen tidak hanya mencerminkan ekspresi individu, tetapi juga 
menjadi sarana konstruksi identitas, ekspresi ideologi, dan representasi kekuasaan dalam 
masyarakat digital. Elemen seperti humor, sarkasme, pilihan bahasa, dan emosi digunakan untuk 
menyampaikan kritik sosial serta menegosiasikan nilai-nilai budaya. Temuan ini menegaskan 
pentingnya wacana digital dalam pembentukan opini publik dan dinamika sosial budaya 
kontemporer. 
 
Kata kunci: Komentar Netizen, Twitter/X, Wacana Digital, Analisis Wacana Kritis, Budaya Digital. 
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1 | PENDAHULUAN  

 

Twitter atau yang hari ini berubah nama menjadi X menjadi ruang utama bagi 

perdebatan sosial budaya karena sifatnya yang real-time memungkinkan pengguna 

merespons isu secara langsung, sehingga memperkuat perannya dalam membentuk 

wacana publik. Sebagai contoh, pada referendum Voice to Parliament, kampanye “Yes” 

mendominasi dengan jumlah tweet lima kali lebih banyak dibandingkan “No”, 

mencerminkan bagaimana suara tertentu dapat diperkuat melalui platform ini (Graham, 

2023). Polarisasi opini menjadi tantangan serius, diperkuat oleh ruang gema dan filter 

bubble, seperti terlihat dalam isu imigrasi, di mana konten anti-imigrasi menyebar lebih 

cepat karena didorong oleh sekelompok kecil pengguna aktif (Nasuto & Rowe, 2024). 

elain itu, penyebaran misinformasi juga menjadi masalah, terutama saat pandemi 

COVID-19, ketika tweet yang berisi informasi keliru lebih sering disebarkan dibandingkan 

informasi yang benar (Duzen et al., 2024). 

Media sosial seperti Twitter atau X berfungsi sebagai ruang interaktif bagi 

komentar sosial, tempat di mana para pengguna internet (netizen) aktif berdialog 

mengenai isu-isu sosial, budaya, politik, maupun ekonomi dengan motivasi untuk 

mendorong perubahan sosial atau meningkatkan kesadaran publik (Hodson & Gosse, 

2022). Komentar yang muncul dalam konteks isu sosial-budaya kerap kali merefleksikan 

pandangan serta nilai-nilai kolektif dari masyarakat yang lebih luas, sekaligus menjadi 

saluran bagi ekspresi kekhawatiran dan harapan bersama (Cavelti et al., 2023). Untuk 

memahami komentar netizen secara mendalam sebagai bagian dari praktik wacana, 

digunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis (Critical Discourse Analysis/CDA). 

Pendekatan ini memfokuskan analisis pada struktur mikro dalam bahasa, mencakup 

unsur semantik, gaya, retorika, dan sintaksis, guna mengungkap makna tersembunyi 

serta intensi yang mendasari komentar yang disampaikan (Silaban et al., 2024). 

Komentar netizen kerap merefleksikan ideologi dominan, termasuk bias gender. 

Perempuan sering digambarkan dalam posisi subordinat dan kontribusinya diabaikan, 

seperti dalam kasus “Rambut Merah Muda” yang menunjukkan komentar-komentar 

bernada objektif namun mengandung bias gender (Zhu, 2023). Dalam perbincangan 

mengenai kekerasan terhadap perempuan, strategi wacana patriarkal kerap muncul, 

seperti meremehkan kekerasan, menyangkal keberadaannya, atau menyalahkan 

korban, yang mencerminkan ideologi gender yang mengakar (Bou-Franch & Garcés 

Blitvich, 2014). Komentar semacam ini juga berpengaruh pada persepsi diri dan reputasi 

online; komentar positif dapat memperkuat citra diri, sementara komentar negatif dapat 

menurunkannya dan memicu reaksi emosional negatif (Hermawan & Gassing, 2023). 

Humor merupakan elemen yang umum dalam wacana netizen dan sering 

dimanfaatkan untuk menyampaikan pandangan serta mengkritik isu-isu sosial budaya. 

Contohnya, dalam Pilpres Indonesia 2019, netizen memakai humor dalam komentar 

mereka untuk menanggapi debat antar kandidat, sekaligus mencerminkan persepsi 

budaya mereka dan memberikan hiburan (Febriani, 2020; Setiyaningsih, 2020). 

Penyebaran konten lucu seperti meme menunjukkan bagaimana humor menjadi sarana 

keterlibatan dalam isu sosial, memicu partisipasi luas serta memungkinkan reinterpretasi 

pesan asli (Azzari et al., 2020). Dalam perdebatan gender, misalnya pada topik 

maskulinitas feminin di Tiongkok, netizen menggunakan humor dan wacana lain sebagai 

bentuk perlawanan, membangun identitas baru yang menolak norma gender tradisional, 

diskriminasi, serta menyuarakan narasi nasionalistik yang berakar pada konteks sosial 
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budaya (Zhang, 2024). 

Critical Discourse Analysis (CDA) mengkaji bagaimana bahasa digunakan untuk 

menjalankan kekuasaan dan kontrol dalam interaksi sosial. Komentar netizen dapat 

mencerminkan relasi kuasa melalui strategi linguistik tertentu, seperti pencabutan 

otoritas atau pelabelan immoral terhadap kelompok pinggiran, sebagaimana terlihat pada 

komentar terkait peristiwa ejekan diri di Weibo (Bi, 2024). Dengan menganalisis struktur 

mikro bahasa termasuk semantik, sintaksis, dan retorika peneliti dapat mengungkap cara 

kekuasaan terselip dalam wacana. Metode ini juga diterapkan dalam analisis komentar 

netizen di Detikcom untuk melihat bagaimana bahasa digunakan dalam menyampaikan 

pendapat dan membentuk opini publik (Silaban et al., 2024). Di sisi lain, CDA turut 

mencakup struktur makro, yaitu konteks sosial, politik, dan budaya yang lebih luas. 

Sebagai contoh, komentar dalam kanal YouTube KompasTV terkait peraturan agama 

memperlihatkan adanya konflik ideologis dan perebutan kekuasaan antar kelompok 

sosial (Halimah Tussa’diah & Kartika, 2022). 

Penelitian mengenai Konflik Manipur di YouTube mengungkap bahwa komentar 

netizen mencerminkan ketegangan etnis dan ideologi politik, memberikan gambaran 

tentang pandangan publik serta dinamika sosial budaya yang berkembang (Akhil Rajeev 

et al., 2024; Fahmi et al., 2021). Media sosial juga berperan penting dalam pembentukan 

identitas digital dan pemberdayaan aktivisme daring. Platform ini memberi ruang bagi 

individu untuk mengekspresikan identitas serta berpartisipasi dalam gerakan sosial, 

sehingga turut memengaruhi dinamika sosial dan memperluas proses demokratisasi 

informasi (Chandratreya, 2024). Selain itu, keberadaan platform digital telah 

merekonstruksi dimensi ontologis dan sosiologis ruang publik, mengubah cara individu 

bersosialisasi dan berpolitik, serta mencerminkan dinamika keberlanjutan dan 

perubahan dalam ruang publik modern (Fernández, 2018). 

 

2 | METODE PENELITIAN  

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode 

studi literatur untuk menganalisis komentar netizen mengenai isu sosial budaya di 

Twitter/X. Metode ini dipilih karena fokusnya adalah pada pemahaman yang mendalam 

mengenai makna dan dinamika sosial yang tercermin dalam wacana digital, melalui 

telaah teori-teori relevan serta penelitian sebelumnya. Sumber data yang digunakan 

meliputi literatur akademik, artikel ilmiah, dan dokumentasi komentar netizen yang sudah 

dipublikasikan. Analisis dilakukan menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis 

menurut Teun A. van Dijk, yang meliputi analisis teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. 

Untuk menjaga validitas, dilakukan triangulasi sumber dan evaluasi kritis terhadap bahan 

pustaka. 

Dalam penelitian ini obyek penelitian meliputi konten humor sarkas di twitter. 

Humor dan sarkasme di Twitter merupakan bentuk ekspresi sosial dan budaya yang khas 

yang dibentuk oleh platform yang ringkas, langsung, dan bersifat publik. Pengguna 

sering menggunakan bahasa yang jenaka, ironis, atau satir untuk mengomentari 

peristiwa terkini, norma sosial, atau isu politik, sehingga menciptakan budaya digital 

bersama di mana makna sering kali berlapis dan bergantung pada konteks. Gaya 

komunikasi ini menumbuhkan rasa memiliki di antara pengguna yang memahami nuansa 

humor daring sekaligus berfungsi sebagai alat untuk mengkritik, melawan, atau 

bersolidaritas. Di Twitter, humor dan sarkasme tidak hanya untuk hiburan hal tersebut 
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mencerminkan sikap budaya, ketegangan sosial, dan cara orang terhubung dan 

berkomunikasi yang terus berkembang di era digital. 

Dalam analisis ini pengumpulan data difokuskan pada pengumpulan materi 

tekstual, lisan, atau visual yang mencerminkan hubungan kekuasaan, ideologi, dan 

struktur sosial yang tertanam dalam penggunaan bahasa. Pemilihan data bersifat 

bertujuan, artinya teks dipilih berdasarkan relevansinya dengan isu sosial atau wacana 

yang sedang diselidiki. Sumber dapat mencakup pidato politik, artikel media, unggahan 

media sosial, iklan, dokumen kebijakan, atau percakapan sehari-hari. Peneliti sering 

mengumpulkan data yang terjadi secara alami untuk menjaga keaslian dan menganalisis 

bagaimana wacana beroperasi dalam konteks sosial yang nyata. Materi tambahan, 

seperti observasi lapangan, juga dapat memperkaya konteks wacana yang sedang 

dianalisis. 

Sementara itu, analisis mengikuti beberapa tahap, dimulai dengan pembacaan 

teks yang cermat untuk mengidentifikasi tema-tema utama, pilihan kosakata, metafora, 

dan strategi retorika. Peneliti meneliti bagaimana bahasa membangun identitas, 

melegitimasi kekuasaan, atau meminggirkan kelompok-kelompok tertentu. Langkah 

selanjutnya melibatkan menghubungkan fitur-fitur tekstual tingkat mikro (tata bahasa, 

kosakata, struktur) dengan praktik dan ideologi sosial tingkat makro. Kerangka kerja dari 

Teun A. van Dijk sering diterapkan, yang meliputi pemeriksaan praktik wacana (produksi 

dan konsumsi teks) dan praktik sosiokultural (konteks masyarakat yang lebih luas). 

Analisis diakhiri dengan menafsirkan bagaimana wacana membentuk dan dibentuk oleh 

dinamika kekuasaan, yang berkontribusi pada kesadaran sosial kritis dan potensi 

transformasi. 

 

3 | HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Humor menjadi alat penting bagi netizen untuk menyampaikan pandangan dan 

terlibat dalam isu sosial budaya. Misalnya, pada pemilihan presiden Indonesia 2019, 

humor digunakan untuk mengomentari debat, mencerminkan pandangan sosial budaya 

melalui pilihan kata dan struktur bahasa (Febriani, 2020). Komentar di Twitter 

menggambarkan identitas budaya dan politik, memungkinkan pembentukan kelompok 

sosial berdasarkan minat dan identitas bersama, baik lokal, nasional, maupun 

kosmopolitan. Kelompok-kelompok ini sering terhubung dengan ideologi politik tertentu 

dan terlibat dalam diskusi yang mencerminkan identitas kolektif mereka (HerdaĞdelen et 

al., 2013). 

Rangsangan emosional, seperti berita atau komentar dari pengguna, dapat 

menyebabkan "penularan pengaruh," di mana emosi menyebar antar pengguna, 

meningkatkan keterlibatan dan investasi emosional dalam komunitas daring (Barnes, 

2018). Nada emosional dalam komentar memiliki dampak besar terhadap emosi 

pembaca. Komentar dengan nada negatif cenderung memicu emosi negatif dan 

meningkatkan intensitas perasaan, sementara nada positif cenderung meningkatkan 

kualitas diskusi daring (Syrjämäki et al., 2023). Platform media sosial, seperti Facebook, 

telah merancang elemen emosional, seperti reaksi emoji, untuk mengkomodifikasi dan 

memasarkan emosi publik. Desain ini memengaruhi keterlibatan pengguna dengan 

mempromosikan "bias positif" (Wahl-Jorgensen, 2018) 

Jaringan interaksi politik di Twitter menunjukkan polarisasi struktural, di mana 

interaksi antara kelompok politik yang berbeda cenderung lebih beracun dibandingkan 
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dengan interaksi dalam kelompok yang sama. Hal ini mencerminkan polarisasi afektif, di 

mana reaksi emosional terhadap anggota luar kelompok lebih negatif (Falkenberg et al., 

2024). Penggunaan bahasa beracun lebih sering terjadi dalam diskusi politik daripada 

dalam diskusi yang tidak berhubungan dengan politik, yang memperburuk polarisasi. 

Toksisitas ini sering ditujukan pada kelompok luar, mengurangi peluang untuk 

keterlibatan yang konstruktif (Falkenberg et al., 2024). 

Ideologi dalam wacana media sosial dapat diidentifikasi melalui konsep 

manipulasi konteks, di mana logika operasional kapitalis dari platform media sosial 

disamarkan dengan menciptakan ilusi kognitif. Hal ini melibatkan penerapan teori bahasa 

dan relevansi untuk menyembunyikan proses ideologis yang mendasari yang 

mengkomodifikasi interaksi pengguna (Harju & Lillqvist, 2018; Effendy et al., 2021). 

Pragmatik kognitif dapat digunakan untuk memahami bagaimana pengguna secara halus 

dipengaruhi oleh ideologi ini, karena mereka berinteraksi dengan konten yang tampak 

relevan namun sesungguhnya dikendalikan oleh kepentingan perusahaan (Harju & 

Lillqvist, 2018).  

Kehadiran sarkasme dan humor menghadirkan tantangan besar bagi sistem 

analisis sentimen karena keduanya bisa membalikkan makna yang dimaksud dalam 

sebuah pernyataan. Untuk mengatasi hal ini, telah dikembangkan model canggih yang 

dirancang untuk mendeteksi sarkasme dan humor secara bersamaan, dengan 

memanfaatkan hubungan semantik antara keduanya untuk meningkatkan akurasi (Diao 

et al., 2024). Deteksi sarkasme di Twitter menjadi lebih kompleks karena nuansanya. 

Teknik seperti pemodelan perilaku dan model ansambel hibrida telah dikembangkan 

untuk memperbaiki deteksi sarkasme dengan menganalisis isyarat linguistik dan perilaku 

pengguna (Sharma et al., 2023) (Rajadesingan et al., 2015). 

Platform media sosial berperan sebagai ruang pertukaran budaya, di mana 

netizen memanfaatkan bahasa untuk mengungkapkan kreativitas dan mempertanyakan 

norma yang ada. Dinamika "menciptakan" dan "menghancurkan" dalam penggunaan 

bahasa media sosial menggambarkan bagaimana netizen menyeimbangkan antara 

mempertahankan nilai-nilai tradisional dan mendukung perubahan progresif. Interaksi 

linguistik ini mencerminkan proses negosiasi antara ideologi konservatif dan progresif 

dalam wacana digital (Balkhimbekova et al., 2024) (Musina et al., 2024). 

Pilihan bahasa di Twitter memainkan peran kunci dalam membangun dan 

menyampaikan identitas individu serta kelompok. Pengguna sering memanfaatkan 

pengalihan kode dan bahasa gaul untuk menunjukkan keterikatan mereka dengan 

komunitas atau identitas budaya tertentu. Sebagai contoh, penggemar budaya pop di 

Twitter menggunakan bahasa informal dan pencampuran kode untuk memperkuat rasa 

kebersamaan dan komunitas dalam ruang digital (Clarke & Kocak, 2020). Di media 

sosial, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana 

untuk menyampaikan emosi, sikap, dan pandangan. Pemilihan kata dan simbol tertentu 

sering mencerminkan keanggotaan dalam komunitas tertentu atau sikap terhadap isu 

tertentu. 

Netizen sering memanfaatkan komentar untuk mengkritik isu sosial-politik, 

menggunakan strategi seperti meremehkan kelompok periferal, mencabut hak istimewa, 

dan rasionalisasi daya saing. Strategi ini memungkinkan pengguna untuk menyuarakan 

ketidakpuasan dan mengkritik struktur kekuasaan tanpa konfrontasi langsung, seperti 

yang terlihat dalam analisis peristiwa ejekan diri di platform seperti Weibo (Bi, 2024). 

Sentimen dalam komentar, apakah positif, negatif, atau netral, dapat membentuk opini 
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publik mengenai tokoh dan isu tertentu, menekankan peran komentar dalam 

mempengaruhi sosial (Anggara et al., 2022). 

Platform media sosial mempercepat penyebaran informasi yang salah dan berita 

palsu, yang dapat berdampak buruk pada wacana publik. Pengguna seringkali tidak 

menyadari risiko yang datang dengan berbagi informasi yang belum terverifikasi, yang 

dapat mengarah pada penyebaran propaganda dan narasi palsu yang memengaruhi 

opini publik dan proses pengambilan keputusan (Dhiman, 2023). Komentar di media 

sosial sering mencerminkan kecenderungan narsistik, di mana pengguna mencari 

validasi dan perhatian. Perilaku ini dapat mengalihkan wacana publik dari pembahasan 

masalah yang substansial ke promosi diri, yang menurunkan kualitas diskusi (TÜRK, 

2019).  

Digitalisasi telah mengubah prinsip dasar interaksi sosial, menciptakan perilaku 

dan persepsi baru tentang realitas. Lingkungan digital lebih mendorong interaksi berbasis 

teknologi daripada yang bersifat substantif, yang mengubah persepsi publik terhadap 

ruang dan elemen sosial (Gasparyan, 2023). Konsep "ekonomi perhatian" muncul ketika 

lingkungan digital menghasilkan kebisingan informasi yang tinggi, memengaruhi fokus 

dan perilaku pengguna. Pergeseran dalam cara berinteraksi ini menunjukkan bagaimana 

pengaruh digital membentuk perilaku individu (Gasparyan, 2023). 

 

4 | SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa komentar netizen di media 

sosial, khususnya di Twitter, tidak hanya merepresentasikan ekspresi individual, tetapi 

juga mencerminkan konstruksi identitas, afiliasi ideologis, serta dinamika kekuasaan 

dalam masyarakat digital. Humor, sarkasme, pilihan bahasa, dan emosi dalam komentar 

berperan sebagai sarana untuk menyampaikan kritik sosial serta menegosiasikan nilai-

nilai budaya dalam ruang publik virtual yang terdigitalisasi. Temuan ini menegaskan 

bahwa wacana digital menjadi arena penting dalam pembentukan opini publik dan 

interaksi sosial-politik kontemporer. Saran dari penelitian ini yaitu agar kajian komunikasi 

digital ke depan dapat lebih mengkaji peran pragmatik wacana, pengaruh algoritma 

dalam membentuk polarisasi opini, serta bagaimana emosi dan simbol-simbol linguistik 

membentuk kesadaran kolektif di ruang digital. 
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